ABSTRACT

Background : Tooth abnormalities are a deviation from the normal
morphology and structure of the teeth due to growth and development
disorders that will affect the tooth in the oral cavity. Mesiodens is an
abnormality in the number of teeth, where these additional teeth usually
observed are in the anterior maxilla. Fusion and gemination are one of the
tooth shape anomalies.

Purpose: The purpose of this study was to determine the prevalence of
fusion, gemination, and mesiodens dental abnormalities in children in the
RSGM UMY and its network.

Material and methods: The method used in this study was descriptive
observational, the total sample are 10,714 medical records of pediatric
patients aged 0-18 years that visited RSGM UMY from 2013 — 2018 and
patient of RSGM UMY network from 2017-2018. Data analysis in this study
was a descriptive analysis in the form of frequency distribution and
crosstabulation on SPSS.

Results : The results of the prevalence study at the RSGM UMY and its
network showed that the prevalence of mesiodens dental abnormalities was
0.14%, the prevalence of fusion dental abnormalities was 0.028%, and the
gemination dental abnormalities were 0.009%.
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INTISARI

Latar Belakang : Kelainan gigi adalah suatu penyimpangan dari bentuk
normal dan struktur pada gigi disebabkan karena gangguan pertumbuhan
yang akan mempengaruhi struktur gigi dalam rongga mulut. Mesiodens
merupakan kelainan pada jumlah gigi, dimana gigi tambahan ini berada
pada anterior rahang atas . Fusi dan geminasi adalah salah satu bentuk dari
anomali pada bentuk gigi.

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi
kelainan gigi fusi, geminasi, dan mesiodens pada anak di RSGM UMY dan
jejaringnya.

Metode : Metode pada penelitian ini adalah deskriptif observasional,
dengan jumlah sampel adalah 10.714 rekam medis pasien anak dengan usia
0 — 18 tahun yang berkunjung ke RSGM UMY dari tahun 2013 — 2018 dan
pasien jejaring RSGM UMY dari tahun 2017 -2018. Analisis data pada
peneltian ini adalah analisis deskriptif berupa distribusi frekuensi dan
crosstabulation pada spss.

Hasil : Hasil pada penelitian prevalensi di RSGM UMY dan jejaringnya ini
menunjukkan bahwa prevalensi kelainan gigi mesiodens sebesar 0.14%,
prevalensi kelainan gigi fusi sebesar 0.028%, dan kelainan gigi geminasi
sebesar 0.009%.
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